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 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa Pelita Hati Pekanbaru yang 
dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi pada anak-anak didik 
Tunagrahita. Anak tunagrahita yaitu anak dengan permasalahan terhadap 
pengembangan diri. Anak dengan keterbelakangan mental tidak dapat hidup 
sendiri, mereka selalu membutuhkan bantuan dan pertolongan dari orang lain. 
Tidak seperti anak normal pada umumnya. Hal ini disebabkan karena kecerdasan 
intelektual anak tunagrahita jauh dibawah rata-rata yang membuat anak sulit 
untuk dapat mengembangkan diri serta beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. 
Melalui bimbingan konseling dalam layanan informasi dapat membantu anak 
tunagrahita memahami, meningkatkan, mengembangkan, dan menumbuhkan 
potensi-potensi yang ada pada diri anak tunagrahita sehingga mereka mampu 
untuk dapat hidup bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan informasi sebagai 
metode dalam meningkatkan pengembangan diri anak tunagrahita. Jenis metode 
penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, yaitu berupa katakata maupun 
lisan. Penelitian ini menggunakan tiga teknik yang digunakan dalam penelitian 
berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta tiga informan sebagai 
penguat data dalam penelitian. Hasil penelitian yang dilakukan dengan guru dan 
pengamatan perilaku anak menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan informasi 
dalam peningkatan pengembangan diri anak tunagrahita sudah dilaksanakan 
dengan baik dan memiliki hasil yang positif terhadap pengembangan diri anak 
tunagrahita. Hal ini ditunjukan dengan perubahan prilaku pada anak tunagrahita 
dengan menekankan empat konsep seperti merawat diri, mengurus diri menolong 
diri dan berkomunikasi serta bersosialisasi dengan lingkungan.   
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the Personal Development of Mentally Disabled 
Children at SLB Pelita Hati Pekanbaru 
 
 
 This research was performed out at Pelita Hati Special School in 
Pekanbaru, and it was driven by problems encountered by mentally disabled 
students. Children with mental disability have difficulties with self-development. 
Children with mental disability cannot live alone; they require the help and 
assistance of others at all times. Not like most other children. Because the 
intellectual intelligence of children with disabilities is far below the average, 
finding it challenging for children to develop and adapt to their surroundings. This 
could help mentally disabled children understand, improve, develop, and grow the 
potentials that exist in mentally disabled children so that they can live prudently 
for themselves with the counseling guidance in information services. The aim of 
this research was to discover how information services can be used to improve the 
self-development of mentally retarded children. This research method employs 
descriptive qualitative data, specifically words and verbal data. This research 
employed three techniques in the form of interviews, observation, and 
documentation, as well as three informants as data reinforcement. According to 
the findings of research performed with teachers and observations of children's 
behavior, the implementation of information services in improving the self-
development of mentally disabled children was well-executed and has positive 
results on the self-development of mentally disabled children. This is evidenced 
by behavioral changes in mentally retarded children that emphasize four concepts: 
self-care, self-care, self-help, and communicating and socializing with the 
environment. 
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A. Latar Belakang 
Setiap anak memiliki ciri khas serta kelebihan yang berbeda-beda satu 
sama lain. Anak dengan kebutuhan khusus merupakan salah satu contoh 
perbedaan ciri khas dari seorang anak. Perbedaan tersebut harus diapresiasi 
dengan baik oleh individu yang berada dilingkungan anak. Penerimaan yang 
baik dari lingkungan merupakan salah satu hak yang harus diterimanya. Setiap 
orang tua pasti mengharapkan anak yang lahir dan tumbuh dengan kondisi 
sehat dan normal, memiliki kondisi fisik yang kuat serta mental yang utuh. 
Sebagian orang tua dikaruniai anak berkebutuhan khusus, baik itu anak yang 
mengalami gangguan mental, gangguan fisik, gangguan emosional, dan 
gangguan kognitif sehingga membutuhkan pendidikan yang dibuat secara 
khusus kepada anak berkebutuhan khusus.
1
 Disinilah dibutuhkannya 
pendidikan inklusi dalam proses belajar anak dengan dukungan yang sama 
pada proses belajar anak pada umumnya. Guru pendamping memiliki 
tanggung jawab, dimana tugasnya memberikan arahan terhadap prilaku dan 
pengetahuan yang baik kepada anak, tidak hanya itu keluarga juga memiliki 
peran yang sangat penting, sebab keberhasilan mendidik anak bukan hanya 
tugas guru pendamping melainkan dukungan dan penerimaan keluarga. 
Secara umum bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan 
karateristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya. Anak 
berkebutuhan khusus lebih merujuk kepada anak yang mempunyai 
keterbatasan atau kesulitan dalam belajar, yang membuatnya sulit menangkap 
serta mencerna pelajaran dibandingkan kebanyakan anak pada umumnya. 
Anak dikatakan berkebutuhan khusus jika mereka mengalami gangguan pada 
kognitif, mental, emosional, ataupun fisik. Istilah lain bagi anak berkebutuhan 
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khusus adalah anak luar biasa dan cacat anak.
2
 Anak dengan kebutuhan 
khusus (special needs children) dapat diartikan sebagai anak yang lambat 
(slow) atau mengalami gangguan (retarded) anak yang secara sukar untuk 
berhasil disekolah sebagaimana anak- anak pada umumnya. Anak yang 
membutuhkan layanan yang spesifik yang berbeda dengan anak-anak lainnya. 
Faktanya, anak tunagrahita yang bersekolah di sekolah luar biasa Pelita 
hati pekanbaru masih banyak yang mengalami hambatan pemeliharaan diri 
karena kemampuan kemandirian dan pengembangan diri anak lebih lamban 
dibandingkan anak pada umumnya. Anak sulit dalam mengembangkan potensi 
yang ada pada dirinya karena anak tunagrahita memiliki keterbelakangan 
mental yang ditandai dengan ketidakmampuan anak dalam pengembangan 
diri. ini ditandai dengan lambannya proses pengembangan diri anak, 
ketidakmampuan anak dalam merawat atau mengurus diri bahkan 
ketidakmampuan anak dalam menolong dirinya sendiri.
3 
Keterbatasan yang 
dimiliki anak tunagrahita membawa pengaruh dari terhambatnya 
berkomunikasi anak, dan bersosialisasi dalam lingkungan sekolah maupun 
lingkungan masyarakat, oleh karenanya mereka selalu membutuhkan bantuan 
orang lain. 
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang 
mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata dan ditandai oleh 
interaksi sosial, anak berkebutuhan khusus ini juga sering dikenal dengan 
istilah keterbelakangan mental disebabkan keterbatasan kecerdasannya, karena 
keterbatasan tersebut mengakibatkan dirinya kurang mampu mengikuti 
program pendidikan disekolah biasa, anak tunagrahita membutuhkan layanan 
pendidikan secara khusus yakni disesuaikan dengan kemampuan anak 
tersebut. Pendidikan anak tunagrahita berbeda dengan anak pada umumnya 
kurikulum yang dibuat serta pemilihan materi pembelajaran anak tunagrahita 
harus dipilih secara sistematis agar bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari 
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baik disekolah maupun dilingkungan masyarakat, sehingga anak tunagrahita 
mampu hidup mandiri. 
Hallahan dan Kauffman mengemukakan bahwa anak tunagrahita 
memiliki dua hambatan yaitu kemampuan intelektual rendah dan mengalami 
hambatan dalam prilaku adaptif. Kedua karateristik tersebut menimbulkan 
hambatan dalam belajar, anak tunagrahita belum sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan yaitu anak kesulitan dalam bentuk mengurus diri, merawat diri dan 
kesulitan dalam melakukan hal-hal sendiri, mereka selalu membutuhkan orang 
lain dalam melakukan kegiatan sehari-hari dengan begitu anak sangat 
bergantung pada orang lain yang merupakan kegiatan tersebut merupakan 
tugasnya.  
Hasil observasi menunujukan bahwa anak-anak tunagrahita di sekolah 
luar biasa pelita hati pekanbaru belum menunjukan hasil perkembangan yang 
optimal, anak masih kesulitan dalam mengurus diri seperti kesulitan dalam 
melepas sepatu dan merapikan baju, memakai sepatu dan melepas sepatu, 
dan melakukan hal-hal yang selalu membutuhkan orang lain, dan sangat 
bergantung terhadap orang lain. Kesulitan ini disebabkan oleh anak 
tunagrahita yang mengalami hambatan dalam intelegensi dan kelainan fisik, 
yang dimulai sejak masa perkembangan yang bermanifestasi pada gangguan 
belajar dan gangguan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Anak memerlukan bimbingan konseling melalui layanan informasi.
4
 
Proses bantuan yang diberikan kepada anak dengan sistematis baik itu 
individu maupun kelompok untuk menemukan dan mengembangkan potensi-
potensi yang ada pada diri anak. Proses konseling juga memiliki tahapan yakni 
membangun hubungan, identifikasi masalah dan eksplorasi, perencanaan 
pemecahan masalah aplikasi solusi, dan pengakhiran. Konsep bimbingan 
konseling merupakan suatu proses dimana terdapat suatu penekanan agar anak 
diberikan kesempatan untuk memilih. Pelaksanaan bimbingan konseling bagi 
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anak tunagrahita adalah suatu kegiatan layanan bantuan kepada anak 
berkebutuhan khusus secara terencana, terorganisir dan terkoordinasi. 
Dengan adanya pelaksanaan layanan informasi dapat mempermudah 
anak tunagrahita dalam menangkap pembelajaran sehingga mampu 
meningkatkan pengembangan diri terhadap anak tunagrahita, diharapkan 
adanya pelaksanaan informasi dapat membantu anak menjadi mandiri dalam 
melakukan kegiatan baik itu dilingkungan sekolah maupun lingkungan 
masyarakat, guru dalam membantu anak menyelesaikan permasalahannya baik 
itu dari segi pembelajaran, pengembangan diri serta beradaptasi pada 
lingkungan sekolah maupun keluarga.
5
 Layanan informasi lebih 
mempermudah anak dalam menangkap suatu informasi yang diterimanya 
dibandingkan dengan hanya fokus kepada materi saja. Karena anak 
tunagrahita adalah anak yang masih dapat diajarkan melalui media-media 
yang mendukung sebagai saranan pembelajaran anak.  
Layanan informasi merupakan salah satu dari proses bimbingan 
konseling. dengan adanya layanan informasi dapat mempermudah anak dalam 
mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Layanan informasi 
juga merupakan proses bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan 
profesional yang diberikan oleh pembimbing kepada yang dibimbing, agar 
dapat berkembang secara optimal, yaitu dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya serta dapat hidup mandiri, mampu untuk memahami diri, mengarahkan 
diri, serta mengaktualisasikan diri sesuai dengan tahap perkembangannya. 
Seperti yang dijelaskan oleh Prayitno bahwa menjalankan kehidupan 
dan pengembangan diri, peserta didik memerlukan berbagai informasi baik 
untuk keperluan kehidupan sehari-hari, sekarang maupun untuk perencanaan 
masa depan. Dengan diberikannya layanan informasi anak dapat mendapatkan 
pengetahuan yang luas, dengan begitu layanan informasi memberikan 
pengaruh positif terhadap prilaku anak. Dengan memberikan bimbingan 
konseling melalui layanan informasi ini dapat membantu anak tunagrahita 
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dalam proses pengembangan diri anak, serta menyelesaikan permasalahan 
anak terkait dengan kesulitan anak terhadap pemahaman diri dan proses 
adaptasi dengan lingkungan. Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti 
jelaskan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 
“Pelaksanaan Layanan Informasi Dalam Peningkatan Pengembangan 
Diri Anak Tunagrahita Di SLB Pelita Hati Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan 
agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kerumpangan terhadap pembahasan. 
Maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang terkait dalam judul, 
yaitu: 
1. Layanan Informasi 
Winkel & Sri Hastuti, menjelaskan bahwa layanan informasi adalah 
usaha untuk membekali para siswa dengan pengetahuan tentang data dan 
fakta dibidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang 
perkembangan pribadi-sosial, supaya anak mudah mengatur dan 
merencanakan kehidupannya sendiri.
6
 Layanan informasi berusaha 
memenuhi kekuranagan individu akan informasi yang mereka perlukan.  
Dalam layanan ini, kepada peserta layanan disampaikan berbagai 
informasi, kemudian informasi tersebut diolah dan digunakan oleh 
individu untuk kepentingan hidup. Layanan informasi yang dapat 
membantu peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi diri, 
sosial, belajar, karir, serta membekali peserta didik dengan berbagai 
pengetahuan tentang lingkungan sekitar, pendidikan, maupun sosial 
budaya. 
2. Pengembangan Diri 
Munzayanah, memberikan penjelasan terhadap pengembangan diri 
atau bina diri yang artinya, membangun, membentuk, membuat diri 
menjadi baik. Sehingga bina diri diartikan sebagai cara untuk membentuk 
                                                             




seseorang (anak tunagrahita) agar baik atau dapat melayani atau mengurus 




Pengembangan diri bagi anak tunagrahita adalah pembentukan sikap 
seperti, kemampuan untuk menolong diri sendiri, mengurus diri, 
komunikasi, bersosialisasi, keterampilan hidup dan mengisi waktu luang 
dilingkungan keluarga sekolah dan masyarakat. Atau proses 
penyempurnaan diri untuk lebih baik dari sebelumya baik itu sebagai 
individu sebagai makhluk sosial melalui pendidikan formal sekolah, 
maupun informal keluarga. 
3. Tunagrahita 
Menurut effendi, anak tunagrahita adalah istilah anak berkelainan 
mental sub normal dalam beberapa referensi atau juga bisa disebut dengan 
keterbelakangan mental, lemah ingatan dan anak yang tergolong dalam 
kelompok yang akan membatasi kemampuan dan pengembangan mereka . 
Tunagrahita adalah kondisi anak yang kecerdasannya dibawah rata-
rata yang ditandai dengan keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan 
dalam berkomunikasi dalam lingkungan sosial. Anak tunagrahita adalah 
mereka kecerdasannya berbeda pada anak umumnya, disisi lain anak 
tunagrahita mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungan, serta ketidakmampuan anak tunagrahita dalam mengurus diri. 
Anak tidak terampil hidup mandiri yang membuatnya terus-menerus 
membutuhkan pertolongan dari orang lain. Kemampuan anak tunagrahita 
yang tidak sama pada anak umumnya membuat anak sulit dalam 
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C. Alasan Pemilihan Judul 
1. Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan peneliti ingin meneliti 
bagaimana “Pelaksanaan Layanan Informasi Dalam Peningkatkan 
Pengembangan Diri Anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Pelita Hati 
Pekanbaru”. 
2. Penelitian diharapkan dapat membantu anak tunagrahita hidup mandiri 
serta dapat beradaptasi dengan lingkungannya. 
3. Melihat seberapa “Besar Pelaksanaan Layanan Informasi dalam upaya 
Membantu dalam Mengembangkan Diri Anak Tunagrahita di Sekolah 
Luar Biasa Pelita Hati Pekanbaru”. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas terdapat masalah yang 
muncul, untuk meneliti masalah tersebut maka identifikasi masalahnya 
adalah: Bagaimana Pelaksanaan Layanan Informasi dalam Peningkatkan 
Pengembangan Diri Pada Anak Tunagrahita di SLB Pelita Hati Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Batasan masalah yang terlalu luas dan lebar yang dapat 
memperlambat proses penelitian. Jadi peneliti hanya fokus terhadap 
batasan masalah yang akan diteliti, yaitu: “Bagaimana Pelaksanaan 
Layanan Informasi dalam Peningkatan Pengembangan Diri Pada Anak 
Tunagrahita di SLB Pelita Hati Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang serta batasan masalah yang telah 
dijelaskan diatas maka permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
Dengan adanya perumusan masalah maka diharapkan peneliti untuk 






Dari pemaparan diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah  
“Bagaimana Pelaksanaan Layanan Informasi dalam Peningkatkan 
Pengembangan Diri Pada Anak Tunagrahita di SLB Pelita Hati 
Pekanbaru?” 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan penulis, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
layanan informasi dalam peningkatkan pengembangan diri anak 
tunagrahita di SLB Pelita Hati Pekanbaru” 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti dapat 
menjadikannya refrensi dalam melatih pengembangan diri pada anak 
tunagrahita dalam menggunakan layanan informasi serta melatih 
kemampuan dan keterampilan penelitian ilmiah sekaligus, setelah itu 
dapat menjabarkannya dalam hasil bentuk skripsi. 
b. Kegunaan Praktis 
Bagi peneliti: 
Dapat meningkatkan pengetahuan yang luas dalam proses 
pembelajaran  bimbingan  dan konseling, dan dapat dijadikan refrensi 
sebagai acuan dalam kasus yang serupa. 
Bagi subyek: 
Adanya penelitian ini semoga dapat mengurangi permasalahan 
hidup yang dihadapi oleh anak tunagrahita, serta mempermudah anak 
dalam proses pembelajran dan pembenahan diri agar dapat berinteraksi 







Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan ajar dan sebagai 
refrensi yang membahas terhadap masalah yang sama. 
 
F. Sistematika Penulisan 
 
Sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Bab ini merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari : Latar 
belakang masalah, Penegasan istilah, alasan Pemilihan judul, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini merupakan bab ke dua yang terdiri dari : teori, kajian 
terdahulu, definisi konsepsional, atau operasional variabel dan 
hipotesis. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini merupakan bab ke tiga yang terdiri dari : tempat dan 
waktu penelitian, sumber data, validasi data dan teknik analisis 
data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Bab ini merupakan bab ke empat yang terdiri dari : (subyek 
Penelitian) 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini merupakan bab ke lima yang terdiri dari : Hasil 
penelitian dan pembahasan. 
BAB VI :  PENUTUP 







BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teoritis 
1. Layanan Informasi 
a. Pengertian Layanan Informasi 
Layanan bimbingan konseling adalah suatu layanan yang 
diberikan oleh seorang konselor kepada klien dengan tujuan membantu 
klien dalam menyelesaikan masalahnya. Layanan konseling adalah 
upaya sistematis, objektif, logis dan berkelanjutan serta terprogram 
dalam memfasilitasi perkembangan klien agar dapat mencapai 
kemandirian dalam wujud kemampuan memahami, menerima, 
mengarahkan, mengambil keputusan, dan merealisasikan diri secara 
bertanggung jawab sehingga mencapai kebahagiaan dalam 
kehidupannya.
8
 Ada bermacam-macam layanan bimbingan konseling, 
salah satunya adalah layanan informasi yang yang dapat 
mempermudah konselor dalam penyampaian isi materi dengan 
informasi yang akurat dalam penyelesaian suatu masalah. 
Nurhisan, mengatakan bahwa layanan informasi yaitu layanan 
konseling yang memungkinkan klien menerima dan memahami 
berbagai informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan klien. 
Layanan informasi adalah layanan yang memberikan informasi yang 
dibutuhkan oleh individu. Informasi yang diperoleh individu sangat 
diperlukan agar individu lebih mudah dalam membuat perencanaan 
dan mengambil keputusan. 
Prayitno & Erman Amti menjelaskan bahwa layanan informasi 
adalah kegiatan memberikan pemahaman kepada individu-individu 
yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk 
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menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu 
tujuan atau rencana yang dikehendaki. Dengan begitu layanan 
informasi merupakan perwujudan dari fungsi-fungsi pemahaman 
dalam bimbingan dan konseling. Penegasan WS. Winkel bahwa 
layanan informasi merupakan layanan yang berupaya untuk memenuhi 
kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan.
9
 Layanan 
informasi menjadikan individu hidup mandiri yaitu dengan memahami 
dan menerima diri, serta mampu mengambil keputusan, bertanggung 
jawab, dan mengarahkan diri sesuai dengan kebutuhannya. 
Yusuf Gunawan, menjelaskan bahwa layanan informasi adalah 
proses membantu siswa untuk membuat keputusan yang bebas dan 
bijaksana. Informasi tersebut harus valid dan dapat digunakan oleh 
siswa untuk membuat berbagai keputusan dalam kehidupan mereka. 
Sedangkan penjelasan dari Tohirin, ia mengungkapkan bahwa layanan 
informasi  merupakan layanan yang berupaya memenuhi kekurangan 
individu akan informasi yang mereka perlukan.
10
 Layanan informasi 
juga bermakna sebagai usaha-usaha untuk membekali siswa dengan 
pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan 
tentang proses perkembangan anak. Layanan informasi memiliki tiga 
alasan yang amat tinggi tingkat kegunaannya. Pertama layanan 
informasi berupaya untuk membantu mengarahkan kehidupan 
manusia. Kedua untuk membekali anak dalam memecahkan 
permasalahan, yang berhubungan dengan pekerjaan, jabatan, ataupun 




Dari beberapa pengertian tentang layanan informasi yang telah 
dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan layanan informasi 
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adalah salah satu kegiatan bimbingan konseling yang mampu 
mencakup kegiatan lainnya. Sebab layanan ini memberikan berbagai 
informasi, baik informasi pribadi, informasi sosial, informasi karier, 
informasi belajar dan informasi perkembangan diri pada anak.
12
 
Layanan ini dapat menambah wawasan anak, mengenali dirinya 
(konsep diri) dan mampu menata masa depan mereka dengan sebaik 
mungkin. Layanan informasi merupakan salah satu layanan yang 
sangat penting dilaksanakan, sebab tidak semua masalah dapat 
diselesaikan dengan orientasi saja.
 
Oleh karena itu sangat 
diperlukannya layanan informasi yang dapat memudahkan dalam 
penyampaian informasi terhadap penyelesaian masalah pada anak. 
Harapan dengan diberikannya layanan informasi kepada anak 
tentang pelaksanaan pengembangan diri akan membantu anak dalam 
menyelesaikan permasalahan hidup seperti anak dapat hidup mandiri, 
bahkan mampu menolong dirinya sendiri, selain itu juga dapat 
membantu anak berinteraksi dengan baik di lingkungan sekolah 
maupun lingkungan masyarakat.  
Dengan adanya layanan informasi dapat memberikan 
pemahaman kepada individu akan rencana hidup di masa depan.  
b. Tujuan Layanan Informasi 
Menurut Yusuf Gunawan, ada dua tujuan layanan informasi 
yang bersifat umum dan khusus, yaitu sebagai berikut: 
Adapun tujuan layanan informasi yang bersifat umum adalah: 
1) Mengembangkan pandangan yang luas dan realistis mengenai 
kesempatan-kesempatan dan masalah-masalah kehidupan pada 
setiap kegiatan pendidikan. 
2) Menciptakan kesadaran akan kebutuhan dan keinginan yang aktif 
untuk memperoleh informasi yang tepat mengenai pendidikan, 
pekerjaan, dan sosial pribadi. 
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3) Mengembangkan ruang lingkup yang luas mengenai kegiatan 
pendidikan, pekerjaan  dan sosial budaya.
13
 
4) Membantu siswa untuk menguasai teknik memperoleh dan 
memanfaatkan informasi agar siswa semakin maju dalam 
mengarahkan dan memimpin dirinya sendiri. 
5) Mengembangkan sifat dan kebiasaan yang akan membantu siswa 
dalam mengambil keputusan, penyesuaian, yang produktif dan 
memberikan kepuasan pribadi. 
6) Menyediakan bantuan untuk membuat pilihan tertentu yang 
progresif terhadap aktivitas khusus sesuai dengan kemampuan 
bakat dan minat individu.
14
 
Adapun tujuan khusus dari layanan informasi menurut Yusuf 
Gunawan adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan pengertian tentang lapangan pekerjaan yang luas 
dimasyarakat. 
2) Mengembangan sarana yang dapat membantu siswa untuk 
mempelajari secara intensif beberapa lapangan pekerjaan atau 
pendidikan yang tersedia dan yang selektif.
15
 
3) Membantu siswa agar lebih mengenal atau dekat dengan 
kesempatan kerja dan pendidikan dilingkungan masyarakat. 
4) Mengembangkan perencanaan sementara dalam bidang pekerjaan 
dan pendidikan yang didasarkan pada belajar eksploasi sendiri. 
5) Memberikan teknik-teknik khusus yang dapat membantu para 
siswa untuk menghadapi kebutuhan-kebutuhan dan masalah-
masalah setelah meninggalkan sekolah, seperti mendapatkan 
pekerjaan, melanjutkan program berikutnya atau membentuk 
keluarga. 
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Adapun tujuan pemberian layanan informasi bagi anak 
tunagrahita ialah agar individu dapat merencanakan kegiatan 
penyelesaian studi perkembangan karir serta kehidupannya di masa 
yang akan datang, mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan lingkungan 
pendidikan, lingkungan masyarakat dan maupun lingkungan sekolah.
16
 
Sunardi menyatakan Adapun rumusan tujuan yang mengandung hal-
hal pokok sebagai berikut: 
1) Membantu peserta didik agar dapat melewati masa transisi 
perkembangan dengan baik 
2) Membantu peserta didik dalam mengatasi hambatan belajar dan 
hambatan perkembangan atau permasalahan-permasalahan yang 
dihadapinya melalui pemenuhan kebutuhan khususnya. 
3) Membantu menyiapkan perkembangan mental anak-anak untuk 
masuk kejenjang pendidikan yang lebih tinggi 
4) Membantu peserta didik dalam mencapai taraf kemandirian dan 
kebahagiaan hidup 
5) Membantu lingkungan, khususnya orang tua dalam memahami 
anak sebagai individu dengan segala keunikannya. 
6) Membantu orang tua anak dalam memenuhi kebutuhan khusus 
anaknya yang timbul sebagai dampak keluarbiasaannya. 
Dari penjelasan diatas terhadap tujuan layanan informasi, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan layanan informasi adalah upaya untuk 
membekali siswa agar mampu merencanakan, dan memutuskan 
rencana masa sekarang maupun masa depan dengan mandiri dan 
bertanggung jawab sesuai dengan apa yang ia lakukan.
17
 Tujuan 
layanan informasi adalah membantu siswa agar dapat mengambil 
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keputusan secara tepat tentang sesuatu, dalam bidang pribadi, sosial, 
belajar maupun karier berdasarkan informasi yang diperolehnya.  
c. Teknik Layanan Informasi 
Prayitno mengutarakan, bahwa dalam menjalani kehidupan 
pengembangan diri, anak memerlukan informasi sebagai layanan 
bantuan yang dapat digunakan dalam keperluan hidup sehari-hari. 
Dengan memberikan pemahaman kepada anak dapat memberikan 
perubahan perilaku mengenai bina diri serta lebih memahami dan 
mengembangkan potensi-potensi yang berguna dalam pengembangan 
diri anak.
18
 Menurut Prayitno, ada beberapa layanan informasi yang 
dapat dilaksanakan melalui:  
1) Ceramah, tanya jawab, dan diskusi 
Teknik ceramah adalah salah satu pemberian informasi yang 
paling sederhana dilakukan, dalam arti bahwa teknik ini dapat 
dilakukan oleh setiap petugas bimbingan disekolah.
19
 Penyajian 
materi dapat dilakukan oleh kepala sekolah, pihak konselor, guru-
guru. Melalui teknik ini, para peserta (klien) mendengarkan atau 
menerima cerama dari guru bimbingan konseling, selanjutnya 
diikuti dengan sesi tanya jawab. Untuk pendalaman diikuti tanya 
jawab. 
2) Melalui media 
Media merupakan teknik penyampaian informasi yang dapat 
dilaksanakan melalui media tertentu, seperti alat peraga, media 
tertulis, media gambar, audiovisual, poster dan media elektronik 
yang lainnya yang dapat digunakan sebagai alat penyampaian isi 
materi dari informasi tersebut.  
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3) Acara khsusus 
Layanan informasin dengan teknik ini dilakukan dengan cara 
khusus di sekolah. Dalam acara hari tersebut disampaikan dengan 
berbagai informasi berkaitan dengan hari-hari tersebut dan 
dilakukan berbagai kegiatan yang terkait yang diikuti oleh siswa. 
4) Narasumber 
Layanan informasi dapat diberikan kepada peserta didik 
dengan mengundang salah satu narasumber. Dengan kata lain tidak 
semua informasi diketahui oleh pembimbing. Untuk informasi 
yang tidak diketahui oleh pembimbing harus didatangkan pihak 
lain yang lebih mengetahui dan memahami, dan pihak yang 
diundang tentu harus disesuaikan dengan jenis informasi yang akan 
diberikan. 
2. Pengembangan Diri 
a. Pengertian Pengembangan Diri 
Laure Manante, Dashow & Sloman, keterampilan pengembengan 
diri atau bina  diri merupakan keterampilan yang biasanya dimiliki 
oleh individu sehingga individu dapat berfungsi secara mandiri 
dilingkungan sehari-hari. Umumnya keterampilan ini mudah untuk 
diaplikasikan dan dipelajari melalui pengalaman hidup pada anak-
anak. Namun berbeda dengan anak berkebutuhan khusus yang 
memerlukan strategi pengajaran khusus untuk menguasai keterampilan 
ini.
20
 Keterampilan bina diri dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan 
hidup sehar-hari. Penguasaan dan keterampilan tersebut dibutuhkan 
agar anak dapat menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarnya. Beberapa keterampilan dasar bina diri pada anak adalah 
berpakaian (dressing), makanan (eating), toilet training, mandi 
(bathing) hygiene termasuk menggosok gigi (brushing) dan merias diri 
(grooming). 
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Pemberian layanan pendidikan melalui layanan informasi yang 
relavan akan kebutuhannya, diharapkan menambah potensi yang 
dimiliki oleh anak tunagrahita agar dapat berkembang. Kemampuan 
keterbatasan berfikir anak tidak dapat dipungkiri, bahwa anak 
tunagrahita sudah tentu mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri 
dengan lingkungannya. Bina diri merupakan proses pendidikan yang 
diberikan pada anak tunagrahita agar dapat mengembangan 
kemampuan yang ada dalam dirinya.
21
 Bina diri merupakan kebutuhan 
layanan yang berupaya dalam membantu proses perkembangan diri 
anak tunagrahita agar mereka mampu untuk mengurus diri, merawat 
diri sera menolong diri mereka sendiri dalam situasi apapun.  
Gunahardi dan Maryadi menjelaskan program bina diri bertujuan 
agar anak tunagrahita dapat mengurus dirinya sendiri, bersosialisasi 
dan berkomunikasi dengan lingkungan serta melakukan pekerjaan 
sehari-hari secara mandiri. Pendapat lain yang dikemukakan oleh Tri 
dkk, bahwa bina diri merupakan aktivitas yang dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari seperti makan, berpakaian, dan berpindah tempat 
tanpa membutuhkan orang lain. Mumpuniarti, mengemukakan bahwa 
program bina diri merupakan program yang dipersiapkan agar siswa 
hambatan mental mampu menolong diri sendiri dalam bidang yang 
berkaitan dengan kebutuhan diri sendiri.
22
  
Pengertian ini menegaskan bahwa pengembangan diri sangat 
dibutuhkan anak tunagrahita dalam membantu kemampuan dalam 
merawat diri, menolong diri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Bina diri atau pengembangan diri merupakan suatu proses membangun 
atau menyempurnakan diri agar lebih baik dan mandiri dari 
sebelumnya. Sebab bina diri adalah upaya membangun diri baik 
sebagai individu maupun makhluk sosial melalui pendidikan. Bina diri 
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tidak hanya fokus pada konsep merawat diri, mengurus diri, maupun 
menolong diri, tetapi lebih dari itu karena kemampuan bina diri akan 
mengarahkan anak tunagrahita mampu menyesuaikan diri dan 
mencapai kemandirian.  
Pengembangan diri bagi anak yang mengalami keterbelakang 
mental merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting.
23
 Kondisi 
yang yang dimiliki oleh anak tunagrahita tidak memungkinkan 
melakukan perawatan diri sendiri secara mandiri. Sri Sarwasih 
mengemukaan bahwa bina atau pengembangan diri memiliki beberapa 
istilah seperti, mengurus diri sendiri, membantu diri, ketrampilan hidup 
sehari-hari, kegiatan sehari-hari, self care, self help, selp realization, 
activity of daily living. Istilah-istilah tersebut memiliki pengertian 
yang sama yaitu dalam usaha dalam memberikan pendidikan anak 
tunagrahita agar dapat mandiri terutama dalam kehidupannya sehingga 
mampu beradaptasi dengan lingkungan. Pembelajaran Pengembangan 
diri merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru profesional dalam pendidikan khusus secara terencana dan 
terprogram terhadap anak tunagrahita yang mengalami hambatan yang 
berkaitan dengan pengembangan diri dan motorik anak.
24
 
b. Tujuan Pengembangan Diri 
Tujuan pengembangan secara umum adalah untuk 
mengembangkan potensi anak secara optimal yaitu mampu menjadi 
manusia yang mampu menata diri menjawab berbagai tantangan dari 
dalam diri dan juga lingkungan secara adaptif dan konstruktif, baik 
dilingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat, agar anak 
dapat mandiri dengan tidak atau kurang bergantung pada orang lain 
serta mempunyai rasa tanggung jawab.
25
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1) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan anak dalam tata 
laksana pribadi seperti (mengurus diri, menolong diri, dan merawat 
diri) 
2) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan anak dalam 
berkomunikasi sehingga dapat mengkomunikasikan keberadaan 
dirinya. 
3) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan anak tunagrahita 
dalam hal  sosialisasi. 
4) Menumbuhkan dan mengembangkan bakat, minat, kreativitas, 
kompetensi, dan kebiasaan dalam kehidupan, kemampuan 
kehidupan keagamaan, kemampuan sosial, kemampuan belajar, 
wawasan dan perencanaan karir dimasa depan serta kemampuan 
memecahkan masalah dan kemandirian hidup. 
5) Menumbuh dan mengembangan potensi-potensi dan bakat pada 
diri anak tunagrahita 
c. Fungsi Pengembangan Diri 
Pengembangan diri dalam kehidupan anak tunagrahita 
merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting. Untuk itu perlu 
adanya pengembangan yang lebih dalam fungsi pengembangan diri 
agar memiliki kesempurnaan dalam pembelajaran bina diri anak 
tunagrahita. Berikut ini fungsi pengembangan diri, antara lain :  
1) Menanamkan pengetahuan tentang cara mengurus diri sendiri, 
menolong diri sendiri dan merawat diri sendiri, dan bersosialisasi 
2) Meningkatkan keterampilan mengurus diri sendiri, menolong diri 
sendiri, dan merawat diri sendiri, dan bersosialisasi. 
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a. Pengertian Tunagrahita 
Somantri, tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk 
menyebut anak yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-
rata. Adapun Istilah yang digunakan dalam bahasa asing dengan 
menyebut tunagrahita  adalah mental retardation, mentally retarded, 
mental deficiency, mental defective.
27
 Istilah-istilah yang digunakan 
pada dasarnya sama yang menjelaskan bahwa kondisi anak yang 
kecerdasannya jauh dibawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan 
intelegensi dan ketidakcakapan dalam berinteraksi sosial. Tunagrahita 
adalah suatu kondisi anak yang kecerdasannya jauh dibawah rata-rata 
dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan dalam 
komunikasi sosial. Rendahnya kapabilitas mental pada anak 
tunagrahita akan berpengaruh terhadap kemampuannya untuk 
menjalankan fungsi-fungsi sosialnya. 
Hendesche memberikan batasan bahwa anak tunagrahita adalah 
anak yang tidak cukup daya pikirnya, tidak dapat hidup dengan 
kekuatan sendiri ditempat sederhana dalam masyarakat. Anak 
gangguan intelektual (Tunagrahita), yaitu mereka yang memiliki 
kecerdasan jelas dibawah rata-rata, disamping itu mereka mengalami 
kesulitan dalam menyeseuaikan diri dengan lingkungan.  
Anak tunagrahita banyak macamnya, ada yang ditandai dengan 
buta warna, disertai dengan kerdil badan, disertai dengan berkepala 
panjang, dan mata.  
Menurut Dudi Gunawan, anak gangguan intelektual atau yang 
seing disebut tunagrahita adalah anak yang secara nyata mengalami 
hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental-intelektual 
dibawah rata-rata. Anak tunagrahita memerlukan pendidikan khusus, 
sebab anak tunagrahita selalu menunjuk pada terhambatnya fungsi 
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kecerdasan yang secara umum jauh dibawah rata-rata anak pada 
umumnya. 
Istilah anak tunagrahita sebagai sebutan pada anak yang 
mempunyai intelektual dibawah rata-tara IQ (100). Anak tunagrahita 
atau yang sering disebut juga anak keterbelakang mental, karena 
keterbatasannya mengakibatkan dirinya susah untuk mengikuti 
program pendidikan disekolah biasa.
28
 Anak tunagrahita membutuhkan 
pelayanan khusus sesuai dengan kemampuan anak tersebut, oleh sebab 
itu anak tunagrahita termasuk anak luar biasa yang disebut anak 
berkebutuhan khusus. 
Anak tunagrahita termasuk dalam anak berkebutihan khusus 
(Children with special needs). Istilah anak berkebutuhan khusus bukan 
berarti menggantikan istilah anak penyandang cacat atau luar biasa, 
tetapi memiliki cara pandang yang lebih luas terhadap anak yang 
memiliki kebutuhan yang beragam. Penyandang tunagrahita dapat 
dikatakan apabila terjadinya kelainan mental, dan tingkah laku, serta 
kecerdasan rendah, sehingga untuk melakukan tugasnya sendiri 
mereka butuh bantuan atau layanan yang spesifik dari orang lain. 
Tetapi anak seperti ini pasti memliki potensi dan bakat yang 
terpendam, dengan adanya pelayanan pendidikan dapat membantu 
anak untuk dapat menumbuhkan dan berkembang secara maksimal. 
Seorang psikolog dalam mengklasifikasikan anak tunagrahita 
mengarah pada aspek indeks mental intelegensinya, indikasinya dapat 
dilihat angka hasil tes kecerdasan, seperti IQ 0-25 dikategorikan idiot, 
IQ 25-50 dikategorikan imbesil, dan IQ 50-75 dikategorikan sebagai 
debil atau moron. Dari penilaian tersebut dapat diklasifikasikan 
menjadi anak tuangrahita mampu didik, anak tunagrahita mampu latih 
dan anak tunagrahita mampu rawat.  
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b. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Dibawah ini akan dijelaskan klasifikasi anak tungrahita yang 
dikelompokkan menjadi anak mampu didik, anak mampu latih dan 
anak mampu rawat:  
1) Anak tunagrahita mampu didik IQ 68-52 adalah anak yang tidak 
mampu mengikuti pada program sekolah biasa, tetapi ia masih 
memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan walaupun 
hasilnya tidak maksimal, kemampuan tersebut antara lain: 
membaca, menulis, mengeja dan berhitung. Menyesuaikan diri 
serta keterampilan sederhana untuk kepentingan kerja dikemudian 
hari. 
2) Anak tunagrahita mampu latih IQ 51-36 anak tunagrahita yang 
memiliki kecerdasan rendah sehingga tidak memungkinkan 
mengikuti program yang diperuntukkan bagi anak tunagrahita 
mampu didik. Ada beberapa kemampuan anak mampu latih yang 
perlu di lakukan seperti: mengurus diri sendiri, belajar 
menyesuaikan diri dengan lingkungan.
29
 
3) Anak tunagrahita mampu rawat IQ 39-25 anak tunagrahita yang 
memiliki kecerdasan sangat rendah sehingga ia kesulitan bahkan 
tidak mampu untuk mengurus dirinya sendiri. Untuk mengurus 
dirinya sendiri ia membutuhkan orang lain. Dengan begitu anak 
tunagrahita mampu rawat adalah anak yang membutuhkan 
perawatan penuh sepanjang hidupnya. 
Penilaian klasifikasi lain anak tunagrahita yang dituturkan oleh 
Skala Binet dan Skala Wescher. Dalam skala tersebut dijelaskan 
bahwa ada tiga hal sebagai berikut: 
1) Tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil. Menurut Skala 
Binet kelompok ini memiliki IQ antara 68-52 sedangkan menurut 
Skala Weschler memiliki IQ antara 69-55. Anak tunagrahita masih 
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dapat belajar membaca, menulis dan berhitung serdehana. Dengan 
bimbingan dan didikan yang baik. Anak tunagrahita ringan akan 
dapat memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri. 
2) Tunagrahita sedang disebut juga imbesil. Kelompok ini memiliki 
IQ 51-36 pada Skala Binet dan 54-40 menurut Skala Weschler. 
Anak tunagrahita sedang sangat sulit untuk belajar membaca 
akademik, seperti belajar menulis, membaca, dan berhitung 
walaupun mereka bisa belajar menulis secara sosial, misalnya 
nama ia sendiri (makan, minum, mandi, memakai baju).
30
 
3) Tunagrahita berat severe ini sering disebut idiot. Karena IQ pada 
anak tunagrahita berat ini adalah 32-20 menurut Skala Binet dan 
menurut Skala Weschler antara 39-52. Tunagrahita sangat berat 
profound IQ dibawah 19-24. Anak tunagrahita berat memerlukan 
bantuan perawatan secara total, baik itu dalam berkaitan, mandi 
ataupun makan. Bahkan mereka memerlukan perlindungan dari 
bahaya sepanjang hidupnya. 
c. Penyebab Anak Tunagrahita 
Penyebab anak mengalami tunagrahita yang dikemukaan oleh 
smith (1998) dalah sebagai berikut: 
1) Penyebab Genetik dan Kromosom 
Ketunagrahitaan yang disebabkan oleh faktor genetik, yang 
disebabkan oleh genorang tua mengalami kurangnya produksi 
enzim yang memproses protein dalam tubuh sehingga terjadinya 
penumpukan asam. Penumpukan ini menyebabkan kerusakakan 
otak dan menimbulkan penyakit. 
2) Penyebab Pada PraKelahiran 
Penyebab pada kelahiran terjadi ketika pembuahan. Hal yang 
paling berbahaya adalah penyakit Rubella (campak) pada janin. 
Selain itu adanya infeksi. Selain itu juga dapat menyebabkan 
kerusakan otak adalah racun dari alkohol dan obat-obatan ilegal 
                                                             




yang digunakan oleh wanita hamil, akibat racun tersebut dapat 
mengganggu perkembangan janin sehingga menimbulkan sebuah 
masalah ketunagrahitaan yang akan terjadi pada anak-anak 
tersebut.  
3) Penyebab Pada Kelahiran 
Kelahiran Prematur, ketunagrahitaan dapat terjadi saat 
kelahiran. Adanya masalah proses kelahiran seperti kekurangan 
oksigen, kelahuran yang dibantu dengan alat-alat kedokteran 
beresiko terhadap anak yang menimbulkan trauma pada kepala. 
4) Penyebab Selama Masa Perkembangan Anak-Anak dan Remaja 
Anak tunagrahita yang terjadi pada masa kanak-kanak dan 
remaja adalah penyakitradang selaput otak meningitis dan radang 
otak encephalitis yang tidak tertangani dengan baik sehingga 
mengakibatkan kerusakan otak.  
d. Karaterstik Anak Tunagrahita 
Anak tunagrahita memiliki keterbatasan intelegensi, dimana 
kondisi kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak mencapai 
tahapan perkembangan yang optimal. Ada beberapa karateristik umum 
anak tunagrahita, diantaranya : 
1) Keterbatasan intelegensi 
Intelegensi adalah salah satu kemampuan untuk mempelajari 
informasi dan kemampuan dalam menyesuaikan diri terhadap 
masalah-masalah dikehidupan, belajar dari pengalaman masa lalu, 
mampu berfikir abstrak, kreatif, menghindari kesalahan, mengatasi 
kesulitan dan memiliki kemampuan untuk merencanakan 
kemampuan. Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam hal 
tersebut. Kapasitas belajar anak tunagrahita sangat terbatas, 




Dengan membuat kesalahan yang sama, mereka cenderung 




2) Keterbatasan sosial/emosional 
Dampak sosial emosional anak dapat berasal dari 
ketidakmampuannya dalam menerima dan melaksanakan norma 
sosial dan pandangan masyarakat yang masih menyamakan 
keberadaan anak tunagrahita. Anak tunagrahita memiliki 
ketidakmampuan untuk memahami aturan sosial dan keluarga, 
sekolah serta masyarakat. Dalam pergaulan anak tidak dapat 
mengurus diri sendiri, memelihara dan memimpin diri. Anak 
memiliki kepribadian yang kurang dinamis, mudah goyah, tidak 
berfikir dinamis dan tidak berpandangan luas. Namun tidak 
demikian apabila anak mendapatkan layanan yang baik serta 
perlakuan dan lingkungan yang kondusif, oleh sebab itu anak 
memerlukan bantuan dalam melakukan interaksi dengan 
lingkungan. 
3) Keterbatasan Fungsi Mental 
Anak tunagrahita memerlukan lebih lama untuk 
menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya. Anak 
tunagrahita memiliki keterbatasan dalam penguasaan berbahasa.
32
 
Anak bukan berarti mengalami kerusakan artikulasi, akan tetapi 
pusat pengolahan kata yang kurang berfungsi sebagaimana 
mestinya, selain itu anak tunagrahita kurang mampu untuk 
mempertimbangkan sesuatu, membedakan antara yang baik dan 
yang buruk, dan membedakan antara yang benar dan yang salah. 
Anak tunagrahita memiliki kesulitan untuk mengingat kembali 
suatu ingatan. 
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e. Dampak Anak Tunagrahita 
1) Dampak terhadap kemampuan akademik 
Anak tunagrahita memiliki kapasitas belajar yang sangat 
terbatas, anak tunagrahita lebih banyak belajar dengan membeo 
learning (rote learning) dibanding dengan pengertian. Dengan 
membuat masalah yang sama, anak tunagrahita cenderung 
menghinar dari perbuatan berfikir.  
Anak tunagrahita mengalami kesulitan memusatkan 
perhatian, cenderung cepa lupa, serta rentang perhatiannya pendek. 
Dampak kemampuan akademik anak tunagrahita dapat dikaji 
dengan contoh:  
a. Jika anak diberikan pembelajaran matematika, hanya beberapa 
menit anak mulai mengantuk, dan bosan. Tetapi jika diberikan 
pelajaran kesenian, mereka menunjukan minat belajar yang 
baik dan perhatian berlangsung lama. 
b. Jika anak normal mendapatkan mainan baru ia akan langsung 
memainkannya dengan memeriksa mainan tersebut. Namun, 
berbeda dengan anak tunagrahita hanya diam saja menatap 
mainan barunya tanpa mencoba memainkannya. 
2) Sosial/Emosional 
Dampak sosial dan emosional adalah anak tunagrahita tidak 
memiliki kemampuan untuk memahami aturan sosial, keluarga, 
dan masyarakat. Dalam bergaul anak tunagrahita tidak mampu 
mengurus diri, memelihara dan memimpin diri.Anak tunagrahita 
mempunyai kepribadian yang kurang dinamis, mudah goyah, 
kurang menawan. Dan tidak berpandangan luas. Namun bereda 
jika anak berkebutuhan khusus tunagrahita ini mendapatkan 
layanan yang baikdan perlakuan yang baik serta lingkungan yang 







Dari struktur dan fungsi tubuh pada umumnya anak 
tunagrahita kurang dari anak normal. Anak tunagrahita baru dapat 
berjalan dan berbicara pada usia yang lebih tua dari anak normal 
pada umumnya. Gerakan anak tunagrahita dan sikapnya kurang 
indah, bahkan banyak diantaranya yang mengalami cacat bicara. 
Penglihatan serta pendengaran anak banyak yang kurang 
sempurna, kelainan ini terjadi pada pusat pengolahan otak.  
 
B. Kajian Terdahulu 
1. Penelitian Yudi Setiawan 
Penelitian yang dilakukan oleh salah satu mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yaitu Yudi Setiawan dengan 
judul “Layanan Bimbingan Konseling dalam Pengembangan Diri Siswa 
Tunagrahita SMA Di SLB Yapenas”. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif.
33
 Penelitian yang dimaksud adalah penelitian yang 
mendeskripsikan bentuk-bentuk layanan bimbingan dan konseling dalam 
pengembangan diri yang meliputi bina diri, bina keagamaan, dan bina 
kreatifitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan tentang bentuk-bentuk layanan bimbingan konseling 
yang dilakukan oleh guru dalam pengembangan diri bagi siswa tunagrahita 
yang berada di SMA di SLB Yapenas. Perbedaan penelitian yudi setiawan 
dengan peneliti terletak pada lokasi penelitian serta bentuk-bentuk dari 
layanan bimbingan konseling, sedangkan peneliti hanya fokus pada bentuk 
layanan informasi yang diberikan kepada anak tunagrahita. Adapun 
persamaan dalam penelitian ini adalah upaya yang diberikan kepada anak 
tunagrahita agar mampu dalam proses pengembanga diri dimasa depan.  
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2. Penelitian Niki Asmorowati 
Penelitian yang dilakukan oleh salah satu mahasiswi Niki 
Asmorowati, salah satu mahasiswa Universitas Islam Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, dengan judul “Bimbingan Kemandirian Pada Anak 
Tunagrahita SLBE Prayuwana Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan 
metode jenis penelitain kualitatif yang artinya mendeskripsikan, mencatat 
serta menganalisis suatu peristiwa perilaku tertentu. Tujuan penelitian 
yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui metode-metode bimbingan 
kemandirian yang diberikan kepada anak tunagrahita yang kesulitan dalam 
kegiatan mandiri.
34
 Hasil penelitian niki asmorowati terletak pada metode 
yang digunakan, dengan hasil penelitian terdapat tiga metode dalam 
membimbing anak tunagrahita di SLBE Prayuwana, yaitu metode ceramah 
untuk melatih anak mengatakan jika ingin melaukan buang air kecil, 
metode demonstrasi yang digunakan agar anak mandiri dalam cara 
berpakian, serta demonstrasi untuk melatih anak meningktkan 
kemandiriannya.  
3. Penelitian Kuswantoro 
Penelitian Kuswantoro dengan judul “Meningkatkan Kemandirian 
Belajar Melalui Layanan Informasi Pada Siswa Tunagrahita kelas XI 
SMALB Di SLB Purworaharjo” (Jurnal). Penelitian ini berfokus pada 
kemandirian belajar anak yang cenderung menunggu perintah atau 
instruksi dari gurunya. Sedangkan peneliti berfokus pada pemberian 
layanan informasi kepada anak tunagrahita agar mampu mengurus dirinya 
sendiri, merawat diri serta kesanggupa hidup mandiri.
35
 Persamaan dari 
penelitain adalah menggunakan salah satu layanan bimbingan konseling 
yaitu layanan informasi. Hasil dari penelitian ini bahwa kemandirian 
belajar siswa dapat ditingkatkan melalui layanan informasi dengan 
pelaksanaan siklus 1 dan 2 pada pemberian layanan informasi dalam 
peningkatan kemandirian belajar siswa kelas XI SMALB C.  
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C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pikir digunakan agar dapat mempermudah peneliti dalam 
mencari jawaban terhadap permasalahan yang telah dijabarkan. Seperti yang 
diketahui bahwa anak tunagrahita adalah anak yang mengalami cacat mental 
yang ditandai dengan ketidakmampuan dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 
Pernyataan yang sering dilontarkan oleh masyarakat bahwa anak tunagrahita 
tidak mampu berdiri tegak tanpa bantuan orang lain dan selalu bergantung 
pdang orang lain maka dengan adanya sekolah luar biasa (SLB) yang 
merupakan pendidikan inklusi yang mampu mengajarkan dan melatih 
kemampuan yang ada pada anak tunagrahita agar mampu hidup mandiri dan 
sedikit bergantung pada orang lain. Anak tungarhita dilatih untuk mampu 
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 Kemampuan dalam 
Menolong Diri 
 Kemampuan dalam 




 Anak Dengan Gangguang 
Kesehatan Mental 
 Kecerdasan Kemampuan 
Intelektual Jauh dibawah 
Rata-Rata 
 Gangguan sosial/emosional 
dan perilaku 







A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Metode penelitian adalah serangkaian langkah yang dilakukan secara 
terencana terstruktur dan sistematis dalam mendapatkan suatu jawaban dari 
sebuah pertanyaan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif.
36
 Bogdan dan Taylor (dalam Moleong) mendefinisikan 
metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 
dapat digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal 
dari masalah-masalah sosial dan kemanusiaan.  
Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting seperti 
mengajukan pertanyaan, menyusun prosedur, mengumpulkan data yang 
spesifik dari para informan. Sugiono, menjelaskan bahwa metode penelitian 
kualitatif ialah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 
postpositivisme, digunkan untuk meneliti pada obyek alamiah, dimana 
penelitian ini adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau 
kejadian secara sistematis dan akurat.
37
 Metode penelitian yang menghasilkan 
data berupa deskriptif seperti kata-kata, tulisan maupun lisan atau bentuk 
tindakan kebijakan, selebihnya adalah data tambahan berupa dokumentasi 
seperti foto dan rekaman. Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data berupa deskriptif yang menggambarkan 
seluruh data dan keadaan subyek dan obyek penelitian kemudian dianalisis 
dan dibandingkan dengan keadaan yang berlangsung pada saat itu juga. Fokus 
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dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan layanan informasi dalam 
peningkatan pengembangan diri anak tungarahita yang bersekolah di SLB 
Pelita Hati Pekanbaru.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa Pelita Hati, yang 
berlamat Jl. Merpati Sakti Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru. Subyek yang diteliti adalah anak berkubutuhan khusus yang 
berkategori Anak Tunagrahita. Peneliti menetapkan subyek tersebut dalam 
penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan 
layanan informasi dalam upaya meningkatkan pengembangan diri anak 
tunagrahita agar lebih mampu untuk hidup mandiri, menolong diri, mengurus 
dan bersosialisasi dengan lingkungan, kemudian kemampuan dalam 
menyelesaikan masalah-masalah baik disekolah maupun dilingkungan 
masyarakat. 
Tabel 3.1 
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C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Data Primer: dalam penelitian ini penulis memperoleh data dari responden 




wawancara dan observasi yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa Pelita 
Hati Pekanbaru dengan permasalahan yang dihadapi oleh anak tunagrahita. 
2. Data Sekunder: data sekunder atau data yang diperoleh dari sumber-
sumber (selain data primer), yang berfungsi untuk melengkapi dan 
memperkuat data primer. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 
dari sumber buku, dokumen, foto-foto yang valid. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara sistematis yang dapat 
digunakan dalam memperoleh data yang dibutuhkan dari hasil penelitian. 
Prosedur yang dipakai dalam pengumpulan data diantaranya sebagai berikut: 
Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Dalam menggunakan teknik observasi 
yang terpenting adalah mengandalkan pengamatan dan ingatan peneliti. 
Menurut Sukmadina, bahwa observasi atau pengamatan merupakan suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi 
merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan 
terhadap obyek penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Observasi ini dilakukan langsung  dilapangan agar mendapatkan suatu 




Wawancara atau interview merupakan teknik tanya jawab lisan 
antara dua orang atau lebih secara langsung atau percakapan dengan 
maksud tujuan agar mendapatkan data-data dari orang tertentu.
39
 Maksud 
diberikannya wawancara tersebut agar dapat menegkonstruksi mengenai 
orang, gejala-gejala dan prilaku anak yang diteliti. Percakapan dilakukan 
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oleh pihak pewawancara yang mengajukan sejumlah pertanyaan kepada 
pihak yang di wawancarai dengan harapan memberikan jawaban atas 
pertanyaan tersebut. Wawancara merupakan teknik dengan proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan peneliti dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara penanya atau pewawancara dengan si 
penjawab atau responden dengan menggunakan alat panduan wawancara 
agar terarah dalam proses wawancara berlangsung. Disini peneliti 
menggunakan jenis wawancara terpimpin, agar peneliti bebas dan 
memiliki ruang luas dalam bertanya serta proses tanya jawab terarah 
terhadap pengumpulan data yang relevan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu cara mengumpulkan data dengan 
mencatat data-data yang sudah ada. teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen.
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 Data-data yang dikumpulkan dengan teknik 
observasi dan wawancara cenderung merupakan data primer atau data 
yang langsung didapat dari pihak pertama. Dokumentasi dapat berbentuk 
tulisan, gambar, atau file dari seseorang.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam upaya menganalisis data dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Metode ini menggunakan 
penjelasan data berupa kata-kata, dan bukan merupakan data yang berupa 
angka. Pengumpulan data dalam ragam macam cara pengamatan, wawancara, 
serta obervasi selanjutnya diproses dan diolah menggunakan kata-kata dan 
disusun dalam bentuk teks yang diperluas.  
1. Reduksi Data: adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan serta transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan.  
                                                             




2. Penyajian Data: penyajian data adalah sekumpulan informasi yang telah 
terkumpul dan tersususn yang memberikan penarikan simpulan dan 
pengambilan tindakan. 
3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi: simpulan dalam penelitian ini adalah 
menjawab semua rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal 




F. Validasi Data 
Validasi merupakan data yang dikumpulkan harus mengandung nilai 
kebenaran, maksdunya bahwa data yang diperoleh benar keabsahannya dan 
hasil penelitian harus dapat dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat 
diterima oleh orang-orang (responden) yang memberikan informasi yang 


















                                                             





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Umum SLB Pelita Hati  
Salah satu sekolah anak berkebutuhan khusus yang ada di pekanbaru 
adalah Sekolah Luar Biasa Pelita Hati Pekanbaru yang terletak di Jalan 
Merpati Sakti Gg. Air Tabik No.3. Simpang baru. Kec. Tampan. Kota 
Pekanbaru. Sekolah Luar Biasa (SLB) Pelita Hati adalah SLB yang pertama 
yang berada di Panam, Pekanbaru. SLB Pelita Hati Pekanbaru awal berdiri 
dengan akte notaris Nomor 57 tahun 2004, hingga mendapatkan izin 




 Sekolah Luar Biasa Pelita Hati Pekanbaru terdiri dari beberapa 
tingkatan dari mulai berdirinya sekolah ini yaitu tingkat SDLB-SMPLB-
SMALB. Sejak berdirinya Sekolah Luar Biasa Pelita Hati pekanbaru, sudah 
terjadi beberapa kali pergantian kepala sekolah mulai dari Ibu Delprisda, S.Pd. 
Bapak Teguh Prayoga S, Pd. Bapak Kris Setiadi dan sekarang Ibu Rimi 
Kalteza S.Pd. yang menjabat hingga saat ini. 
Tujuan dari pendidikan Sekolah Luar Biasa Pelita Hati bukanlah untuk 
menormalkan kembali intelegensi anak. Tidak berupaya mengejar 
ketertinggalan anak dan tidak pula merencanakan anak yang di didik SLB 
akan berpindah ke Sekolah Dasar (SD). Anak-anak didik SLB, dengan 
berupaya mengembangan potensi-potensi yang berada pada diri anak itu 
sendiri dengan semaksimal mungkin, tanpa ada rasa sakit, paksaan, yang 
sebenarnya itu adalah aspek-aspek kelemahan yang tidak dapat dipaksakan. 
Anak akan di didik hingga anak mampu bertanggung jawab atas dirinya 
sendiri, berguna sebagai warga negara yang baik dan mampu bertanggung 
jawab atas keluarga dan masyarakat. 
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Sekolah Luar Biasa Pelita Hati Pekanbaru memilki 5 kategori anak yang 
di didik yaitu anak Tunanetra isitlah yang digunakan untuk kondisi anak yang 
mengalami gangguan atau hambatan indra penglihatan. Autis, istilah yang 
digunakan untuk kondisi anak yang bermasalah pada gangguan perkembangan 
otak anak yang mempengaruhi kemampuan dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan lingkungan masyarakat.  
Tunarungu adalah anak dengan kondisi yang mengalami permasalahan 
pada pendengaran. Tunadaksa adalah anak dengan kondisi kelainan fungsi 
anggota tubuh yang disebabkan oleh kurangnya kemampuan anggota tubuh 
untuk melaksanakan fungsi secara normal akibat luka, penyakit, atau 
pertumbuhan yang tidak sempurna. Dan selanjutnya anak tunagrahita adalah 





B. Profil Sekolah 
1. Identitas Sekolah 
Nama sekolah : Sekolah Luar Biasa Pelita Hati 
Status Pendidikan : SLB 
Kurikulum : Kurikulum 2013 
NPSN : 10495038 
Status Sekolah : Swasta 
Alamat Sekolah : Jalan Merpati Sakti Gg. Air Tabik No.3, Simpang 
baru, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru 
Telepon Sekolah : 0761-564568 
Status Kepemilikan : Yayasan 
Akreditasi : Akreditasi A 
SK Pendirian : 57 
Tahun berdiri : 2004 
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2. Sumber Daya Sekolah 
a. Keadaan Peserta Didik 
SDLB   : 42 
SMPLB   : 15 
SMALB   : 28 
Siswa Laki-laki  : 52 
Siswa Perempuan  : 33 
b. Keadaan Guru 
Guru Laki-laki  : 5 
Guru perempuan  : 9 
Jumlah Guru  : 14 
c. Sarana prasarana 
Ruang Kelas  : 13 
Laboratorium  : 0 
Perpustakaan  : 1 
Unit Kesehatan Sekolah : 1 
Perpustakaan  : 1  
Ruang kantor  : 2 
 
C. Visi Misi  
   Tabel 4.1 
    
 
 









I. Unggul dalam pelayanan berpijak pada iman dan taqwa.  
 
Misi  
I. Menjadikan lulusan SLB Pelta Hati dapat bekerja sesuai dengan 
kemampuan dan kelainannya, mandiri serta dapat menyesuaikan dengan 
kemampuannya. 
II. Mewujudkan manajemen, pelayanan kerjasama, kekeluargaan dengan 
peningkatan kemampuan masing-masing personal. 
III. Memberikan fasilitas belajar mengajar yang terbaik untuk memenuhi 
standar pelayanan minimal sesuai kurikulum ABK. 







Daftar Guru Dan Karyawan SLB Pelita Hati Pekanbaru 
Yayasan Pendidikan Tuah Bersama 
  
NO NAMA NUPTK Jenis 
Kelamin 
Agama Jabatan 
1 Rimi Kalteza S. Pd, 3355770671130033 P Islam Kepsek 
2 Natta Rivana M.Pd 4937761662300082 P Islam Guru 
3 Delfarisda S.Pd 2239740644300003 P Islam Guru 
4 Yulfida Destini S.Pd 71577436473300 P Islam Guru 
5 Teguh Priyono S.Pd 9439743646200023 L Islam Guru 
6 Kris Setiadi S.Pd 1961747650200023 L Islam Guru 
7 Ernita Sriwulanz 
S.Pd 
4753747650300042 P Islam Guru 
8 Nuryadi Jumarel 
S.Pd 
6851767668130102 L Islam Guru 
9 Vevi Resmi Yuvita 
S.Pd 
 P Islam Guru 
10 Aris Merianto M.Pd  L Islam Guru 
11 Novayani S.Pd 9436770671130033 P Islam Guru 
12 Riri Kasmia S.Pd 4744770671130022 P Islam Guru 
13 Rinto S.sos  L Islam Guru 
14 Fatimah UM. S.PD, 
Ma Psy 


















































Rimi Kalteza, S.Pd 
Kurikulum 
Natta Rivanna M.Pd 
Kesiswaan 







Teguh Priyono S.Pd 
Keagaaman 








Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan layanan informasi 
dalam peningkatan pengembangan diri anak tunagrahita yang bersekolah di 
SLB Pelita Hati Pekanbaru sudah menunjukan hasil yang positif, dengan 
terlihat banyaknya perubahan prilaku yang terjadi pada anak dalam proses 
pengembangan dirinya. Adapun upaya yang diusahakan agar anak mampu 
untuk dapat mengembangan potensi dirinya sehingga anak tidak bergantung 
pada orang lain adalah dengan menumbuhkan dan mengembangan 
kemampuan atau ketrampilan hidup, seperti:  
1. Merawat diri dengan kegiatan sehari-hari seperti makan, minum, mandi, 
menggunakan toilet sendiri, menggosok gigi dan hal yang berhubungan 
dengan kebersihan tubuh dan menjaga kesehatan tubuh.  
2. Menolong diri bagi anak tunagrahita yaitu kemampuan menjaga diri dan 
menjaga keselamatan serta mengatasi bahaya. 
3. Mengurus diri kemampuan berhias, dalam memakai baju, dan lainnya 
yang berpengaruh dan bermanfaat sesuai dengan kehidupannya. 
4. Komunikasi dan Sosialisasi, dengan kemampuan komunikasi yang baik 
anak dapat berinteraksi dengan lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan. maka dapat 
dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan. Adapun 
saran yag dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:  
1. Diharapkan kepada pihak sekolah mengadakan sosialisasi dengan orang 
tua murid mengenai pembelajaran pengembangan diri, agar menambah 






2. Diharapkan sekolah menyediakan fasilitas yang memadai mengenai 
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 Layanan Informasi 
  
 Memahami informasi 
yang didapat 
 Memahami dan  
menerima dalam proses 
pengambilan keputusan 
 Membantu dan 
mengarahkan dalam 
bertindak 
 Penyesuaian diri dengan 
lingkungan 
 Mengembangkan seluruh 










 Teknik Layanan 
Informasi 
 Ceramah, tanya jawab dan 
diskusi 
 Melalui media, seperti 
media cetak, elektronik, 
media gambar dan 
audiovisual 


















potensi yang ada pada diri 
anak 
 
    Mengembangkan bakat-
bakat anak 
 Kemampuan dalam 
bersosialisasi dengan 
teman dan keluarga  
   
 
 
INSTRUMEN WAWANCARA UNTUK GURU ANAK TUNAGRAHITA DI 
SLB PELITA HATI PEKANBARU 
 
Judul Penelitian:  Pelaksanaan Layanan Informasi Dalam Peningkatan  
Pengembangan Diri Anak Tunagrahita Di SLB Pelita Hati 
Pekanbaru 
 
1. Bagaimana pendapat anda mengenai layanan informasi sebagai metode untuk 
membantu pengembangan diri anak tunagrahita? 
2. Bagaimana perkembangan perilaku anak setelah melakukan pemberian 
layanan informasi dalam pengembangan diri anak tunagrahita? 
3. Bagaimana upaya anda dalam mengembangkan potensi anak melalui layanan 
informasi mengenai pengembangan diri? 
4. Seperti apa peran anda sebagai guru tunagrahita yang mengalami hambatan 
pengembangan diri? 
5. Kegiatan-kegiatan apa saja yang anda berikan sebagai penunjang 
pengembangan diri anak tunagrahita? 
6. Apakah sekolah menyediakan sarana yang dibutuhkan untuk proses 
penyampaian informasi dalam pengembangan diri anak tunagrahita? 
7. Kapan saja biasanya dilakukan penyampaian layanan informasi dalam 
pengembangan diri anak tunagrahita? 
8. Adakah hambatan anda dalam memberikan layanan informasi dalam 
meningkatkan pengembangan diri anak tunagrahita? 
9. Seperti apa dukungan yang anda berikan kepada anak tunagrahita yang 
mengalami hambatan mental berupa terhambatnya proses pengembangan diri?  
10. Siapa saja  yang terlibat dalam melakukan kegiatan layanan informasi dalam 
pengembangan diri anak tunagrahita? 
11. Berapa lama perubahan perilaku yang terjadi pada anak tunagrahita dalam 





INSTRUMEN WAWANCARA UNTUK ORANG TUA ANAK 
TUNAGRAHITA DI SLB PELITA HATI PEKANBARU 
 
Judul Penelitian: Pelaksanaan Layanan Informasi Dalam Peningkatan 
Pengembangan Diri Anak Tunagrahita Di SLB Pelita Hati 
Pekanbaru 
 
1. Sejak usia berapa ibu mengetahui bahwa anak ibu mengalami gangguan dalam 
perkembangan diri? 
2. Sudah berapa lama anak ibu mengikuti pembelajaran mengenai 
pengembangan diri? 
3. Apakah ibu mengetahui tentang pemberian layanan informasi mengenai 
pengembangan diri anak? 
4. Adakah cara ibu dalam membantu proses pengembangan diri anak selain dari 
sekolah? 
5. Menurut ibu bagaimana perkembangan anak setelah mendapatkan layanan 


















PEDOMAN CEKLIS OBSERVASI  
Judul: Pelaksanaan Layanan Informasi dalam Peningkatan Pengembangan 
 Diri Anak Tunagrahita di SLB Pelita Hati Pekanbaru 
 
No Aspek Yang Dinilai Ya Tidak 
1. Anak mampu menggunakan kamar mandi (toilet training)   
2. Anak mampu bersosialisasi dengan lingkungan   
3. Anak mampu mengenal tata cara makan dan minum    
4. Anak mampu memakai baju dan melepas baju   
5. Anak mampu berkomunikasi (verbal) lisan   
6. Anak mampu menjaga kebersihan diri   
7. Anak mampu memakai sepatu dan membuka sepatu   
8. Anak mampu fokus dalam belajar   
9. Anak mampu melaksanakan tugas sekolah   










CEKLIS OBSERVASI  
Judul: Pelaksanaan Layanan Informasi dalam Peningkatan Pengembangan 
 Diri Anak Tunagrahita di SLB Pelita Hati Pekanbaru 
Nama subjek : M. Arif Fatahillah 
 
No Aspek Yang Dinilai Ya Tidak 
1. Anak mampu menggunakan kamar mandi (toilet training) √  
2. Anak mampu bersosialisasi dengan lingkungan  √ 
3. Anak mampu mengenal tata cara makan dan minum  √  
4. Anak mampu memakai baju dan melepas baju √  
5. Anak mampu berkomunikasi (verbal) lisan  √ 
6. Anak mampu menjaga kebersihan diri √  
7. Anak mampu memakai sepatu dan membuka sepatu √  
8. Anak mampu fokus dalam belajar  √ 
9. Anak mampu melaksanakan tugas sekolah √  
10.  Anak mampu menggunakan media sebagai alat belajar √  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
